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EFEK KURATIF EKSTRAK BIJI ANGGUR Prabu bestari 

TERHADAP KERUSAKAN GINJAL PADA TIKUS PUTIH 

(Rattus norvegicus) PASCA LIGASI SALURAN 

EMPEDU: KAJIAN HISTOPATOLOGI       

       

WAHYU SETYAWAN SUBEKTI 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek kuratif ekstrak biji anggur 

(Vitis vinifera varietas Prabu Bestari) terhadap gambaran histopatologi ginjal tikus 

putih (Rattus norvegicus) pasca ligasi saluran empedu. Penelitian ini menggunakan 

18 ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kontrol negatif 

(K−), kontrol positif (K+), dan kelompok perlakuan (P1). Kelompok K+ dan P1 

dilakukan laparotomi dan ligasi saluran empedu, sedangkan kelompok P1 diberikan 

ekstrak biji anggur dengan dosis 400 mg/kgBB secara oral. Pemeriksaan 

histopatologi ginjal dilakukan dengan mengamati infiltrasi sel radang, nekrosis, dan 

degenerasi. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa infiltrasi sel radang pada kelompok K−, K+, dan P1 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan nilai p=0,072. Pada parameter 

nekrosis dan degenerasi diperoleh perbedaan yang nyata antar kelompok dengan 

nilai p masing-masing sebesar 0,005. Skor nekrosis pada kelompok P1 secara 

deskriptif lebih rendah dibandingkan kelompok K+, sedangkan pada parameter 

infiltrasi sel radang dan degenerasi tidak menunjukkan penurunan yang konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak biji anggur Prabu Bestari dosis 400 

mg/kgBB belum menunjukkan efek kuratif yang signifikan secara keseluruhan 

terhadap kerusakan histopatologi ginjal tikus putih pasca ligasi saluran empedu 

Kata kunci: Ekstrak biji anggur, Ginjal, Histopatologi,Rattus norvegicus, Saluran 

empedu 
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THE CURATIVE EFFECT OF PRABU BESTARI GRAPE SEED 

EXTRACT ON KIDNEY DAMAGE IN WHITE RATS (Rattus 

norvegicus) FOLLOWING BILE DUCT LIGATION: A 

HISTOPATHOLOGICAL STUDY 

 

    WAHYU SETYAWAN SUBEKTI 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the curative effect of grape seed extract (Vitis 

vinifera cv. Prabu Bestari) on renal histopathological changes in white rats (Rattus 

norvegicus) following bile duct ligation. A total of 18 male white rats were used and 

randomly divided into three groups: negative control (K−), positive control (K+), 

and treatment group (P1). The K+ and P1 groups underwent laparotomy followed 

by bile duct ligation, while the P1 group received grape seed extract at a dose of 

400 mg/kg body weight administered orally. Histopathological examination of the 

kidneys was performed by evaluating inflammatory cell infiltration, necrosis, and 

degeneration. The data were statistically analyzed using the Kruskal-Wallis test. 

The results showed that there was no significant difference in inflammatory cell 

infiltration among the K−, K+, and P1 groups (p=0.072). Significant differences 

among groups were observed in the necrosis and degeneration parameters, with p-

values of 0.005 for both parameters. Descriptively, the necrosis score in the P1 

group was lower than that in the K+ group, whereas the inflammatory cell 

infiltration and degeneration parameters did not demonstrate a consistent 

decrease. Based on these findings, administration of Prabu Bestari grape seed 

extract at a dose of 400 mg/kg body weight did not demonstrate an overall 

significant curative effect on renal histopathological damage in white rats following 

bile duct ligation. 

Keywords: Grape seed extract, Kidney, Histopathology, Rattus norvegicus, Bile 

duct. 
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